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ABSTRAK

Riendra Prasetya, Nirm. 01.02.21.255. Limbah pelepah kelapa sawit merupakan
salah satu sumber biomassa yang berlimpah namun pemanfaatannya masih
terbatas, khususnya di Kecamatan Marbau, Kabupaten Labuhanbatu Utara. Salah
satu bentuk pemanfaatannya adalah melalui pengolahan menjadi lidi sawit, yang
memiliki potensi nilai ekonomi sekaligus mendukung prinsip ekonomi sirkular.
Meski demikian, tingkat motivasi pengrajin dalam memanfaatkan limbah ini
relatif rendah. Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat motivasi pengrajin
serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
kuesioner dan observasi lapangan. Penentuan sampel dilakukan dengan metode
snowball sampling terhadap 43 responden di beberapa desa di Kecamatan Marbau.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi pengrajin berada pada kategori
sedang. Faktor yang paling berpengaruh terhadap motivasi adalah ketersediaan
bahan baku, jaminan pasar, dan tingkat kosmopolitan. Rendahnya motivasi
disebabkan oleh keterbatasan akses bahan baku, minimnya interaksi dan jaringan
antar pengrajin, serta belum adanya jaminan pasar yang kuat dan berkelanjutan.
Kondisi ini berdampak pada kurang optimalnya pemanfaatan limbah pelepah
kelapa sawit sebagai sumber pendapatan alternatif. Sebagai upaya peningkatan,
diperlukan strategi pemberdayaan melalui penyuluhan intensif, pembentukan
komunitas pengrajin, serta dukungan kebijakan dan pasar yang stabil. Dengan
demikian, pemanfaatan limbah pelepah kelapa sawit dapat menjadi usaha yang
berkelanjutan, memberikan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat, sekaligus
berkontribusi pada pengelolaan lingkungan yang lebih baik.

Kata Kunci: Motivasi, Pengrajin, Limbah Pelepah Sawit, Lidi Sawit, Kecamatan
Marbau.



ABSTRACT

Riendra Prasetya, Student ID: 01.02.21.255. Oil palm frond waste is one of the
abundant biomass resources, yet its utilization remains limited, particularly in
Marbau District, North Labuhanbatu Regency. One potential use of this waste is
processing it into palm sticks, which not only provides economic value but also
supports the principles of a circular economy. However, the level of artisans’
motivation in utilizing this waste is relatively low. This study aims to analyze the
level of artisans’ motivation and to identify the factors that influence it. The
research employed a quantitative approach, with data collected through
questionnaires and field observations. The sample was determined using the
snowball sampling method, involving 43 respondents from several villages in
Marbau District. The results show that artisans’ motivation is categorized as
moderate. The most influential factors are the availability of raw materials,
market assurance, and the degree of cosmopolitanism. Low motivation is mainly
caused by limited access to raw materials, minimal interaction and networking
among artisans, and the absence of strong and sustainable market guarantees.
This condition leads to suboptimal utilization of oil palm frond waste as an
alternative source of income. To improve this situation, empowerment strategies
are required, including intensive extension services, the establishment of artisan
communities, and supportive policies along with stable market access. Therefore,
the utilization of oil palm frond waste has the potential to become a sustainable
business activity, generate additional economic value for local communities, and
contribute to better environmental management.

Keywords: Motivation, Artisans, Oil Palm Frond Waste, Palm Sticks, Marbau

District.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelapa sawit dikenal sebagai salah satu komoditas unggulan perkebunan

Indonesia, yang kontribusinya sangat signifikan terhadap perekonomian negara

(Kurniawan, 2023) . Luas areal perkebunan kelapa sawit menurut penggunaan

lahan terus bertambah, meskipun pertumbuhannya hampir tidak mengalami

perubahan signifikan. Diperkirakan pada tahun 2023, luas tersebut mencapai 15,93

juta hektar. Seperti tahun sebelumnya, perkebunan besar swasta masih menguasai

mayoritas area perkebunan kelapa sawit. Perkebunan swasta menguasai 8,61 juta

hektar, atau 54,08 persen, kemudian diikuti oleh perkebunan rakyat, yang

menguasai 6,74 juta hektar, atau 42,29 persen. Perkebunan besar negara memiliki

0,58 juta hektar, atau 3,63 persen, dari total area perkebunan kelapa sawit (BPS,

2023)

Di Indonesia, terdapat perkebunan kelapa sawit yang tersebar di 26

provinsi, termasuk Provinsi Sumatera Utara. Pada tahun 2023, Provinsi Sumatera

Utara tercatat memiliki luas areal perkebunan kelapa sawit sebesar 2.018.727

hektar. Di Kabupaten Labuhanbatu Utara, luas areal tanaman kelapa sawit

mencapai 87.727 hektar (BPS Labuhanbatu Utara, 2024) . Salah satu kecamatan

dengan areal yang cukup luas adalah Kecamatan Marbau, dengan total luas

tanaman kelapa sawit sebesar 13.770 hektar (BPS Labuhanbatu Utara, 2024).

Kelapa sawit yang telah berproduksi menghasilkan sekitar 40–50 pelepah

per pohon setiap tahun, dengan bobot kering per pelepah sebesar 4,5 kg Andrian et

al (2018) dalam Aisyah dan Trihernawati (2023). Produksi pelepah per hektar

diperkirakan mencapai 6,3 ton per tahun (Aisyah dan Trihernawati, 2023)

Luasnya areal perkebunan kelapa sawit turut menyumbang besarnya

volume limbah organik yang dihasilkan. Dalam proses budidaya, pemotongan

pelepah merupakan kegiatan rutin yang menghasilkan limbah dalam jumlah

signifikan. Selama ini, limbah pelepah tersebut umumnya hanya ditumpuk di

lahan atau pekarangan tanpa upaya pemanfaatan lebih lanjut. Akumulasi limbah

yang tidak dikelola ini berpotensi menjadi tempat berkembangnya hama. Oleh
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karena itu, diperlukan langkah-langkah pengolahan limbah secara tepat guna

(Istiadi et al., 2023).

Limbah kelapa sawit memiliki potensi yang dapat dimanfaatkan secara

optimal. Upaya pemanfaatan ini bertujuan untuk meningkatkan nilai guna limbah

bagi manusia sekaligus meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan. Jenis

limbah seperti batang pohon, pelepah, tandan kosong, dan cangkang kelapa sawit

diketahui mengandung potensi energi yang cukup besar (Nanda, 2022) . Tulang

daun merupakan salah satu bagian dari helaian daun yang dapat dimanfaatkan

lebih lanjut dengan cara diolah menjadi lidi (Ardiani et al., 2023).

Pengolahan limbah pelepah kelapa sawit menjadi produk lidi merupakan

bentuk penerapan dari prinsip Circular Economy. Konsep ekonomi sirkular ini

menekankan optimalisasi nilai dan fungsi bahan baku, komponen, dan produk,

sehingga dapat mengurangi jumlah limbah yang terbuang ke tempat pembuangan

akhir. Penerapan pendekatan ini dinilai mampu mendorong pertumbuhan ekonomi

hijau secara lebih signifikan dibandingkan dengan model business as usual.

Pendekatan Blue, Green, dan Circular Economy dinilai memiliki potensi besar

dalam mewujudkan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan, dengan

menciptakan peluang kerja baru, mengurangi limbah dari berbagai sektor, serta

mendorong pertumbuhan ekonomi (Zidny dan Hasbi, 2022).

Motivasi adalah dorongan internal yang menjadi pijakan seseorang dalam

bertindak. Dorongan ini muncul dari dalam diri individu dan memengaruhinya

untuk melakukan tindakan yang sesuai dengan kehendak atau keinginannya. Oleh

sebab itu, perilaku yang dihasilkan dari suatu motivasi tertentu kerap kali

menunjukkan maksud atau tema yang serasi dengan motivasi tersebut. (Uno, 2021)

. Motivasi yang dimiliki petani tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan

kebutuhan hidup, tetapi juga berkaitan dengan tersedianya sarana pendukung,

seperti sarana dan prasarana pertanian. Secara umum, motivasi merupakan

dorongan yang mendorong petani untuk bertindak dan menjadi dasar dalam

pengambilan keputusan usahatani (Arga et al., 2021).

Labuhanbatu Utara merupakan salah satu potensi penghasil sawit di

sumatera utara salah satunya Kecamatan Marbau. Berdasarkan hasil identifikasi

potensi wilayah Di Kecamatan Marbau, pemanfaatan limbah pelepah kelapa sawit
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hanya dilakukan hingga tahap pembuatan lidi sawit. Pengrajin memilih untuk

mengolah limbah hingga menjadi lidi sawit dan tidak melanjutkan ke tahap

kerajinan tangan karena tidak adanya pasar yang memadai untuk produk kerajinan

tangan tersebut.

Sementara itu, pasar untuk penjualan lidi sawit tersedia dan lebih

menjanjikan. Selain itu, pengrajin membutuhkan pendapatan yang cepat untuk

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Lidi sawit yang dihasilkan kemudian dibeli oleh

pedagang atau pengepul, yang selanjutnya menjualnya kepada eksportir. Lidi

sawit tersebut diekspor ke berbagai negara, seperti India, Jepang, dan negara

lainnya (Nasution et al., 2022) . Berdasarkan hasil wawancara dengan penyuluh,

Kecamatan Marbau memiliki luas lahan perkebunan kelapa sawit sebesar 13.063

hektar sumber BPP Kecamatan Marbau 2023.

Berdasarkan hasil wawancara bersama penyuluh di lapangan, diduga

bahwa motivasi pengrajin dalam memanfaatkan limbah pelepah kelapa sawit

menjadi lidi di Kecamatan Marbau tergolong rendah. Kondisi tersebut timbul

akibat sejumlah kendala yang dihadapi pengrajin dalam menjalankan proses

produksi. Sebagian besar pengrajin lidi sawit di Kecamatan Marbau mengalami

hambatan yang kompleks, mulai dari aspek ketersediaan bahan baku, akses pasar,

hingga motivasi pribadi. Salah satu masalah utama yang banyak dihadapi adalah

keterbatasan bahan baku. Limbah pelepah kelapa sawit tidak tersedia dalam

jumlah yang cukup di sekitar tempat tinggal mereka dan sulit ditemukan di

lingkungan sekitar. Lokasi pengambilan pelepah sawit juga sulit dijangkau,

menambah beban waktu dan tenaga, serta memerlukan biaya yang cukup besar.

Selain itu, limbah pelepah sawit dianggap sebagai bahan baku yang sulit diolah

dan tidak selalu tersedia secara konsisten sepanjang tahun.

Di samping persoalan bahan baku, rendahnya tingkat keterbukaan

informasi atau kosmopolitan para pengrajin juga menjadi hambatan lain yang

memengaruhi semangat mereka. Banyak pengrajin yang kurang tertarik terhadap

informasi baru mengenai pemanfaatan limbah lidi sawit. Interaksi dan pertukaran

ide dengan pengrajin dari daerah lain jarang terjadi, dan kunjungan ke luar daerah

tidak dianggap memberikan manfaat nyata terhadap keterampilan mereka dalam
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mengolah lidi sawit. Bahkan, ketika pengepul atau agen dari luar datang,

informasi yang diterima oleh pengrajin cenderung terbatas.

Aspek jaminan pasar pun turut menjadi faktor penting yang menyebabkan

rendahnya motivasi. Inovasi produk lidi sawit masih sangat terbatas dan peluang

ekspor dinilai belum jelas. Para pengrajin mengalami kesulitan dalam mencari

tempat penjualan, ditambah tidak adanya pengepul yang secara rutin datang

langsung ke rumah mereka. Hal ini membuat produk lidi sawit dianggap kurang

bernilai dan tidak menjanjikan secara ekonomi.

Dari aspek motivasi pengrajin dalam pemenuhan kebutuhan dasar

(Existence Needs) juga tergolong rendah. Pekerjaan mengolah lidi sawit dianggap

melelahkan, bahan baku tidak tersedia secara gratis, dan alat pengolahan sulit

diperoleh. Aktivitas ini dinilai tidak mampu memberikan kontribusi ekonomi yang

memadai bagi kebutuhan keluarga, bahkan kerap mengganggu aktivitas rumah

tangga, terutama bagi pengrajin perempuan. Penghasilan yang diperoleh pun

dirasa belum mampu mencukupi kebutuhan pokok seperti biaya pendidikan anak.

Dalam aspek sosial (Relatedness Needs), hubungan antara pengrajin masih

minim. Jarangnya masukan dari pembeli atau agen, serta kurangnya komunikasi

dan kerja sama antar pengrajin mengindikasikan lemahnya jaringan sosial yang

seharusnya bisa saling mendukung. Sementara itu, dalam aspek kebutuhan akan

pertumbuhan (Growth Needs), sebagian besar pengrajin belum menunjukkan

semangat untuk berkembang. Mereka jarang mencari cara baru untuk

meningkatkan produktivitas atau kualitas hasil olahan, serta kurang memiliki

dorongan untuk melakukan inovasi dalam memanfaatkan limbah secara maksimal.

Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun potensi limbah pelepah kelapa

sawit sangat besar, namun rendahnya motivasi pengrajin menjadi penghambat

utama dalam pengelolaan dan pemanfaatannya secara optimal. Untuk itu,

dibutuhkan analisis lebih lanjut terkait tingkat motivasi pengrajin dan faktor-

faktor yang memengaruhi, agar dapat ditemukan strategi pemberdayaan yang

efektif serta berkelanjutan.

Masih kurang optimalnya pemanfaatan limbah pelepah kelapa sawit

menjadi lidi sehingga membuat pengkaji tertarik untuk melakukan

pengkajiantentang “Motivasi Pengrajin dalam Pemanfaatan Limbah Pelepah
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Kelapa Sawit Menjadi Lidi di Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu

Utara”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditemukan dari uraian latar

belakang tersebut, antara lain:

1. Bagaimana motivasi pengrajin dalam pemanfaatan limbah pelepah kelapa

sawit menjadi lidi di Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara?

2. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi motivasi pengrajin dalam

pemanfaatan limbah pelepah kelapa sawit menjadi lidi di Kecamatan Marbau

Kabupaten Labuhanbatu Utara?

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari pengkajian ini antara

lain :

1. Menganalisis motivasi pengrajin dalam pemanfaatan limbah pelepah kelapa

sawit menjadi lidi di Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara.

2. Mengidentifikasi dan menganalisis faktor yang mempengaruhi motivasi

pengrajin dalam pemanfaatan limbah lidi kelapa sawit untuk meningkatkan

ekonomi petani di Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara.

1.4Manfaat

Hasil dari pengkajian yang dilakukan, diharapkan dapat memberi manfaat

sebagai berikut:

1. Bagi Pengkaji, pengkajian ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh

gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan

Pertanian Medan.

2. Bagi Pengrajin, sebagai prinsip dasar pemikiran dalam mendorong motivasi

pengrajin dalam pemanfaatan limbah pelepah kelapa sawit menjadi lidi di

Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara.

3. Sebagai bahan masukkan dan sumber informasi untuk pemerintah dan

instansi untuk lebih memperhatikan aktivitas pengrajin lidi sawit dalam

dalam Pemanfaatan limbah pelepah kelapa sawit menjadi lidi di Kecamatan

Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara.


